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“Think Different”, mampu menjadi sesuatu yang simpel, 
namum memiliki arti mendalam 
(Rizky Adrianto) 
“Diperlukan waktu dua puluh tahun untuk membangun 
reputasi dan lima menit untuk melenyapkannya. Jika 
memikirkan hal ini, anda akan melakukan segala 
sesuatunya secara berbeda” (Warren Buffett) 
 
“Inovasi adalah alasan yang membedakan seorang pemimpin 















PENGARUH WAKTU SINTERING PADA PEMBUATAN 
BRAKEPAD DENGAN MATRIKS PHENOLIC RESIN 
 
Rizky Adrianto, M Alfatih Hendrawan 
Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Jl. A. Yani Tromol Pos I Pabelan, Kartasura 




Kampas  rem  merupakan  salah  satu  komponen  dari  kendaraan 
bermotor  yang  berfungsi  menghentikan  laju  kendaraan  sepeda  motor. 
Saat laju kendaraan berkecepatan tinggi kampas rem memiliki peranan 
penting, bahkan keselamatan pengendara tergantung dari kualitas 
kampas rem tersebut. Tujuan penelitian ini adalah membandingkan 
kampas rem variasi  suhu sintering dengan  kampas pasaran merk 
Indopart. 
Peneliti akan mengadakan penelitian  diawali dengan pembuatan 
kampas  bervariasi waktu sintering dengan  bahan  yaitu  fiberglass, 
serbuk alumunium, serbuk kuningan, graphite, kalsium karbonat, barium 
sulfat, dan phenolic resin. Setelah itu mencampur bahan kampas rem 
sesuai dengan komposisi yang telah ditentukan. Kemudian diberi tekanan 
sekaligus dipanaskan (sintering) dengan beban 7,5 ton selama 7 menit  
dengan  variasi waktu sintering 60 menit, 90 menit dan 120 menit, dengan 
suhu  200ºC. Kemudian diuji gesek dengan beban 15 kg selama 60 menit 
dengan uji kering, penyemprotan air, dengan standart pengujian SNI 09-
2663-1992 lalu dihitung keausan dan koefisien geseknya, dan diuji 
kekerasan dengan menggunakan alat Durometer. 
Dari hasil penelitian keausan rata-rata bahwa kampas rem Indopart 
lebih rendah dan lebih baik dari kampas rem dengan variasi waktu 
sintering pada uji gesek selama 60 menit. Koefisien gesek kampas rem 
Indopart lebih tinggi dibandingkan dengan kampas rem dengan variasi 
waktu sintering pada uji gesek selama 60 menit, nilai koefisien gesek 
Indopart tertinggi sebesar 0.67 sedangkan yang mendekati sebesar 0.63 
pada kampas rem dengan variasi waktu 60 menit dengan suhu 200°C 
pada pengujian kering. Nilai kekerasan kampas rem Indopart lebih baik 
dibandingkan dengan kampas rem dengan variasi waktu sintering sebesar 
94 Shore D, sedangkan nilai kekerasan yang mendekati pada kampas 
rem dengan variasi waktu sintering 120 menit dengn suhu sintering 200°C 
sebesar 91 Shore D 
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Brake is one component of a motor vehicle which serves to stop the 
vehicle speed motorcycle. When the rate of high-speed vehicle brake has 
an important role, even the safety of the rider depends on the quality of the 
brake lining. The purpose of this study was to compare the brake lining 
sintering temperature variations with a market canvass Indopart brands. 
Researchers will conduct research begins with making canvass 
sintering time varies with materials such as fiberglass, aluminum powder, 
brass powder, graphite, calcium carbonate, barium sulfate, and phenolic 
resin. After that mix the brake lining material in accordance with a 
predetermined composition. Then given the pressure while heated 
(sintering) with a load of 7.5 tons for 7 minutes with a variation of sintering 
time of 60 minutes, 90 minutes and 120 minutes, with a temperature of 
200ºC. Then tested friction with a load of 15 kg for 60 minutes with dry 
test, spraying of water, with a standard testing SNI 09-2663-1992 then 
calculated wear and coefficient geseknya, and tested by using a 
Durometer hardness. 
From the research that the average wear of the brake lining 
Indopart lower and better than the brake with the sintering time variation in 
the friction test for 60 minutes. The coefficient of friction brake Indopart 
higher than the brake with the variation of sintering time on tests of friction 
for 60 minutes, the coefficient of friction Indopart high of 0.67 while that 
approach amounted to 0.63 on the brake with a variation of 60 minutes at 
a temperature of 200 ° C on a test dry , Hardness values Indopart brake 
better than the brake with the variation of sintering time of 94 Shore D, 
while the value of hardness approaching the brake with the variation of 
sintering time of 120 minutes with less sintering temperature of 200 ° C for 
91 Shore D 
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P = Daya        (Watt) 
V  = Tegangan       (Volt) 
I  = Kuat arus       (Ampere) 
μ  = Koefisien gesek 
F  = Gaya gesek       (Newton) 
n  = Gaya normal       (Newton) 
T  = Torsi        (kg.mm) 
n  = Putaran       (rpm) 
p  = Beban        (kg) 
rc  = Radius luar injakan      (mm) 
A  = Luasan kampas      (mm2) 
S  = Keliling cakram yang tidak terkena injakan  (mm) 
rd  = Radius injakan     (mm) 
P = gaya injakan       (Newton atau kgf) 
D = diameter penetrator      (mm) 
d = diameter hasil injakan     (mm) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
